BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Penelitian Motif Penonton Surabaya Dalam Menonton Program
Berita Pojok Kampung Di Jawa Timur TV (JTV) di dapatkan bahwa profil
responden tertinggi yaitu jenis kelamin laki-laki. Sedangkan, usia yang
tertinggi dari responden yaitu usia 31-40 tahun dengan frekuensi menonton
yang tertinggi yaitu 2-5 kali menonton dalam sebulan.

Berbicara soal motif yang tertinggi yaitu motif integrasi dan
interaksi sosial. Hal ini terjadi karena responden menonton Pojok Kampung
dengan berita yang terjadi dilingkup regional, sehingga responden dapat
melakukan pembicaraan sehari-hari dengan permasalahan yang terjadi di
dalam wilayah yang lebih dekat dengan tempat kejadian perkara berita.
Setelah motif integrasi dan interaksi sosial tersebut, terdapat motif informasi
hal ini terjadi karena responden ingin mendapatkan informasi yang ada
disekitar Surabaya dan Jawa Timur yang dekat dengan tempat mereka.
Kemudian ada motif hiburan, hal ini terjadi karena responden menonton
Pojok Kampung sebagai salah satu tempat mencari hiburan dan
menghilangkan kepenatan. Terakhir atau terendah yaitu motif identitas
pribadi, hal ini terjadi karena bagi responden menonton Pojok Kampung
bukan hanya tertarik dengan bahasa Suroboyoannya saja.

Analisa tabulasi silang antara motif tertinggi yaitu motif integrasi
dan interaksi sosial dengan usia menunjukan bahwa responden berusia 31 —
40 tahun memiliki motif integrasi dan interaksi sosial yang tinggi. Jenis
kelamin laki-laki yang memiliki motif integrasi dan interaksi sosial dalam
menonton Pojok Kampung. Sedangkan untuk frekuensi menonton

menunjukan responden yang menonton program Pojok Kampung dengan
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frekuensi menonton 2-5 kali (light viewer) dalam sebulan yang memiliki
motif integrasi dan interaksi sosial yang tinggi dalam menonton program

Pojok Kampung.

V.2 Saran
V.2.1 Saran Akademis

Perlu diadakannya penelitian lanjutan yaitu kepuasan responden
terhadap tayangan Pojok Kampung.
V.2.2 Saran Praktis

Melihat penonton program Pojok Kampung yang masih dalam
kategori light viewer. Maka, Pojok Kampung agar dapat menambah jam
tayang yang tidak hanya sehari sekali dan dapat menghidupkan kembali
konten interaktif penonton karena masyarakat menonton Pojok Kampung

ini memang untuk berinteraksi sosial.
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